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ABSTRAK

Berjalan kaki merupakan jenis transportasi yang paling mendasar bagi manusia. Banyak faktor yang
dapat meningkatkan keingian orang untuk berjalan kaki, seperti usia, jarak dan tata guna lahan.
Perguruan tinggi memiliki faktor-faktor yang dapat mendorong orang untuk berjalan kaki. Studi ini
bertujuan untuk mendesain fasilitas pejalan kaki di sekitar UNPAR agar pejalan kaki dapat berjalan
dengan aman dan nyaman dan juga meningkatkan keinginan untk berjalan. Perangkat lunak VISSIM
digunakan untuk membantu membuat model pergerakan mahasiswa dan kendaraan di sekitar
UNPAR. Model akan dimodifikasi dengan variasi lebar telah dibuat sesuai dengan pedoman yang
dikeluarkan oleh PUPR. Parameter yang dilihat adalah kecepatan pejalan kaki dan kecepatan
kendaraan. Hasil studi ini menunjukan bila fasilitas pejalan kaki diperbaiki dengan range 1,2 m
sampai dengan 1,5 m maka kecepatan pejalan kaki akan meningkat samapi dengan 23,73 % dan
kecepatan kendaraan akan meningkat sebesar 12,94%.

Kata Kunci: pejalan kaki, fasilitas pejalan kaki, UNPAR, lebar, kecepatan.
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ABSTRACT

The most basic transportation mode for human is walking. There are many factor that effect people
to walk such as age, land use and walking distance. University have many factor that can encourage
people to walk. This study aims to design pedestrian facilities that can improve safety and security,
and also improve the willingness to walk of pedestrian around UNPAR. VISSIM software was use
to make the model of pedestrian and traffic flow around UNPAR. The exsisting model will be
modified with different width according to the Indonesian standart. The parameter that used to
evaluate the model are pedestrian speed and vehicle speed. The result of the study show that by
increasing the width of pedestrian facilities in a range of 1,2 meter until 1,5 meter can increase
pedestrian speed until 23,73% and vehicle speed until 12,94%.

Keywords: walk, pedestrian facilities, UNPAR, pedestrian speed, vehicle speed
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berjalan merupakan salah satu jenis moda transportasi yang hampir semua orang
dapat lakukan. Berjalan kaki merupakan salah satu upaya untuk mengurangi
pengunaan kendaraan bermotor (Tanan, 2015). Keterbatasan dari berjalan adalah
semakin jauh jarak yang di tempuh maka semakin lama waktu yang diperlukan. Hal
ini cenderung membuat orang memilih kendaraan bermotor sehingga jarak
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keinginan untuk berjalan.
American Association of State Highway and Transportation (2011) menyatakan
bahwa mayoritas orang tidak akan berjalan lebih dari 1,5 km untuk mencapai
tujuan, bahkan 80% orang akan berjalan kurang dari satu kilometer. Kegiatan
berjalan ini juga dipengaruhi oleh umur dan lingkungan sekitar (Leake, 1997).
Semakin banyak penduduk yang berusia muda maka keinginan untuk berjalan akan
semakin banyak. Selain jarak, umur dan lingkungan sekitar, berjalan juga
dipengaruhi oleh tata guna lahan (Leake, 1997).

Pusat pendidikan merupakan salah satu tata guna lahan yang menimbulkan
interaksi bagi pergerakan arus manusia. Sebagai salah satu pusat pendidikan
universitas mempunyai tarikan pergerakan yang cukup tinggi (Rezita, 2014).
Interaksi pergerakan arus manusia akan berdampak kepada lingkungan disekitar
universitas, salah satu dampak adalah jumlah perjalanan yang meningkat. Jumlah
perjalanan ini juga didorong oleh jarak perjalanan disekitar universitas yang tidak
terlalu jauh. Jarak perjalanan yang dilakukan di sekitar universitas kurang dari 500
m (Surya, 2014). Dengan jarak perjalanan di sekitar universitas kurang dari 500 m
dan mayoritas penghuni universitas adalah remaja, maka lingkungan universitas
mendukung perjalanan dengan berjalan kaki.

Berjalan kaki pada universitas juga harus didukung dengan fasilitas pejalan
kaki yang memadai, karena penyediaan kualitas dari fasilitas juga berpengaruh
kepada keinginan orang untuk berjalan (Leake, 1997). Untuk menyajikan fasilitas
pejalan kaki yang baik, maka diperlukan desain fasilitas pejalan kaki yang sesuai

dengan pedoman. Pedoman perancangan yang diterbitkan oleh Kementerian
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Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) baik untuk digunakan pada
wilayah Indonesia. Rasa aman dan nyaman juga menjadi faktor yang
mempengaruhi daya tarik dan perasaan betah dalam berjalan (Iswanto, 2006), maka
menciptakan fasilitas yang aman dan nyaman menjadi faktor penting dalam
perancangan fasilitas pejalan kaki.

Telah dilakukan beberapa studi mengenai fasilitas pejalan kaki, seperti
Studi yang dilakukan Pratama (2014) tentang perencanaan trotoar pada Universitas
Sriwijiya Inderlaya , Surya (2014) tentang evaluasi ketersediaan jalur pejalan kaki
di Universitas Indonesia, dan Ramhamadan (2018) tentang penataan jalur pejalan
kaki di Universitas Negeri Yogyakarta. Namun dari penelitian yang dilakukan
sangat sedikit desain fasilitas pejalan kaki yang dikeluarkan sebagai hasil dari
penelitian. Desain fasilitas hanya ditaruh dalam saran tanpa ada tindakan yang lebih
lanjut. Selain itu fasilitas yang dibahas juga di dalam kampus saja, dan belum
memperhatikan fasilitas pejalan kaki di luar kampus. Menurut Setianto (2017)
pengembangan fasilitas pejalan kaki di lingkungan sekitar kampus perlu dilakukan,
karena pihak pengelola univesitas kurang memperhatikannya.

Universitas Katolik Parahyangan merupakan pusat pendidikan yang terletak
di kota Bandung dengan jumlah mahasiwa sebanyak 9879 dan dosen sebanyak 406
(PDDIKTI, 2018). Tata guna lahan di sekitar kampus juga didominasi oleh indekos
dan tempat makan yang jarakanya kurang dari 500 meter. Dengan tata guna lahan
dan faktor usia yang mendukung menyebabkan keinginan mahasiswa untuk
berjalan tinggi, namun tidak difasilitasi dengan fasilitas yang baik. Diperlukan
perubahan dalam segi geometrik fasilitas pejalan kaki untuk menunjang kebutuhan
pejalan kaki di daerah sekitar Universitas Katolik Parahyangan, namun terdapat
kendala yaitu keterbatasan lahan dalam melakukan perlebaran. Analisis lebar
menurut pedoman dalam mendesain harus dilakukan agar pelebaran fasilitas

pejalan kaki tidak menurunkan kinerja kendaraan.

1.2 Inti Pemasalahan

Bedasarkan latar belakang, maka inti dari permasalahan adalah Universitas Katolik
Parahyangan memiliki banyak faktor pendukung untuk membuat mahasiswa
berjalan kaki, mulai dari tata lahan, faktor usia dan jarak perjalanan yang pendek.
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Namun faktor pendukung tersebut harus diwadahi dengan ketersediaan fasilitas
pejalan kaki yang baik agar pejalan merasa aman dan nyaman saat berjalan.
Keterbatasan lahan menjadi kendala dalam melakukan pelebaran fasilitas pejalan
kaki.

Dibutuhkan fasilitas pejalan kaki di sekitar Universitas Katolik
Parahyangan yang membuat pejalan merasa aman dan nyaman dalam berjalan dan
menimbulkan daya tarik untuk berjalan, maka diperlukan perubahan fasilitas
pejalan kaki tanpa menurunkan kinerja dari kendaraan. Kinerja kendaraan yang
dimaksud adalah kecepatan dari kendaraan.

1.3 Tujuan Penulisan
Bedasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Mengetahui kondisi pejalan kaki yang ada;
2. Menganalisis dampak dari perubahan lebar fasilitas pejalan kaki yang
sesuai dengan pedoman terhadap kecepatan lalu lintas dan pejalan kaki;

3. Memberikan saran desain perancangan fasilitas pejalan kaki.

1.4 Pembatasan Masalah
Beberapa hal yang akan dibatasi dalam penelitian skipsi ini adalah:

1. Lokasi penelitian adalah di lingkungan sekitar Universitas Katolik
Parahyangan pada fasilitas pejalan kaki yang berada di sekeliling
universitas. (Jalan Ciumbuleuit, Jalan Mejangan, Jalan Ciloa, dan Jalan
Bukit Jarian);

2. Pedoman Perencanaan, Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan
Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan yang diterbitkan
oleh PUPR tahun 2014 dan Pedoman Perencanaan teknis fasilitas pejalan
kaki yang diterbikan oleh PUPR pada tahun 2018 digunakan sebagai
literatur pedoman untuk mendesain;

3. Variabel yang dianalisis dalam skenario adalah lebar dari fasilitas pejalan
kaki;

4. Kelandaian dan perubahan lebar trotoar yang lebih kecil dari 0,3 meter

diabaikan pada saat pemodelan;
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5. Pada pemodelan segmen jalan yang tidak mempunyai fasilitas pejalan
kaki dianggap memiliki lebar trotoar sebesar 0,7 meter dan besinggungan
dengan lebar lajur kendaraan;

6. Parameter yang dianalisis hanya kecepatan pejalan kaki dan lalu lintas;

7. Saran desain fasilitas pejalan kaki hanya melingkupi segi lebar dan

pemasangan fasilitas pendukung, marka dan rambu.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis lebar dari fasilitas pejalan kaki yang
dapat dibuat tanpa menurunkan kinerja dari lalu lintas. Perangkat lunak VISSIM
dipakai untuk memprediksikan kondisi dari fasilitas pejalan kaki dan lalu lintas
setelah dilakukan perubahan. Lebar yang telah ditentukan sebagai yang paling baik
untuk diterapakan kedalam lingkungan di sekitar Universitas Katolik Parahayangan
kemudian akan diubah menjadi desain fasilitas pejalan kaki, selain itu akan juga
diberikan saran-saran dari segi lain untuk menjadi bahan pertimbangan dalam
pembangunan fasiltias pejalan kaki.

Penelitian dimulai dengan penyusunan latar belakang yang kemudian
menghasilkan sebuah permasalahan. Inti dari permasalahan yang diangkat adalah
dibutuhkanya fasilitas pejalan kaki yang membuat rasa aman dan nyaman dalam
berjalan serta menimbulkan daya tarik untuk berjalan tanpa menurunkan Kkinerja
kendaraan.

Penelitian dilanjutkan dengan mengkaji literatur untuk membantu peneliti
memahami beberapa konsep penting dalam merancang fasilitas pejalan kaki. Kajian
yang dilakukan meliputi beberapa pengertian mengenai pejalan kaki, karakteristik
pejalan kaki, fasilitas pejalan kaki, prinsip perecanaan fasilitas pejalan kaki,
kelengkapan fasilitas pejalan kaki, ketentuan teknis dalam mendesain serta
pedoman dalam mendesain, perangkat lunak VISSIM, parameter yang dipakai
dalam perangkat lunak VISSIM dan uji statistik.

Langkah selanjutnya adalah metode penelitian. Melakukan survei
pendahuluan untuk menetukan jam puncak, ketersediaan fasilitas pejalan kaki, dan

data geometrik dari fasilitas pejalan kaki serta lalu lintas. Setelah itu dilakukan
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pengambilan data primer berupa arus lalu lintas kendaraan, arus pejalan kaki, rute
pejalan kaki, kecepatan pejalan kaki, dan kecepatan kendaraan.

Pengelolahan data dan analisis yang dilakukan adalah menganalisis lebar
dari fasilitas pejalan kaki yang dapat diterapkan kedalam lingkungan sekitar
Universitas Katolik Parahyangan tanpa menurunkan kinerja dari lalu lintas. Untuk
membantu menganalisis digunakan perangkat lunak VISSIM. Pertama harus
dimodelkan fasilitas pejalan kaki yang ada terlebih dahulu. Model yang dibuat
harus terkalibrasi dan tervalidasi telebih dahulu dengan faktor kalibrasi adalah
jumlah arus pejalan kaki, kecepatan pejalan kaki dan kecepatan kendaraan, agar
model dapat merepresentasikan kondisi nyata. Setelah model terkalibrasi dan
tervalidasi maka dilakukan perubahan lebar fasilitas pejalan kaki. Output yang
didapat adalah travel time dari pejalan kaki dan travel time kendaraan kendaraan,
data tersebut kemudian diubah menjadi data kecepatan. Dari beberapa hasil
perubahan lebar fasilitas pejalan kaki dilakukan analisis untuk menentukan lebar
terbaik bedasarkan kecepatan pejalan kaki dan kecepatan kendaraan. Setelah itu,
desain fasilitas dapat dibuat dan dapat diberikan saran-saran untuk pembangunan
fasilitas pejalan kaki. Pada tahap akhir penelitian disusun kesimpulan dan saran.

Diagram alir dari penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1

Latar Belakang

v

Tujuan Penelitian
1. Ivlengetahui kondisi pejalan kaki yang ada
2. Ivlenganalisis darpak dani perubahan lebar fasilitas pejalan
1 yang sesual dengan pedoman terhadap kecepatan lalu
intas dan pejalan kaki
. IMernberikan saran desain fasilitas pejalan kaki

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian
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Studi Literatur
1. Definisi pejalan kaki
2. Karaktenstik pejalan kaki
3. Defirusi fasilitas pejalan kaki
4. Pedoraan untuk medesain fasilitas pejalan kaka
5. Ketentuan tekws dalara reendesain fasilitas pejalan kaki
fi. Perangkat unak VISSIIVI
7. Parareter VISSIIVI
8. Uji Statistik

v

Survel Pendahuluan
1. IMlencan Peak Hour
2. Ilengevaluasi kondisi pejalan kaki yang ada
3. IMengukur georaetn fasilitas pejalan kaki

v

Pengurapulan data Priraer

v

Data Prirer
1. Arus pejalan kaki
2. Kecepatan pejalan kaki
3.Ars kendaraan
4. Kecepatan kendaraan
5. Rute pejalan kaki

Peraodelan fasilitas pejalan kaki pada perangkat lunak
VISSIM

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian
(lanjutan)




Kalibrasi IModel VISSIIV

1. Perilaku dari pejalan kaki
Pe) «—

2. Benda pengharabat orang berjalan
3. Area konflik dengan kendaraan

Validasi
1. Kecepatan pejalan kaki

2. Arus pejalan kaki
. Waktu terapuh ke

Skenano Pelebaran
1. Tidak dilakukan perubahan
2. Penarabahan fasilitas pejalan kaki
3. Penarabahan fasiltias pejalan kaki sarapai dengan 1,5

reter
v

Analisis skenario pelebaran fasilitas pejalan kaki
1. Kecepatan pejalan kaki
2. Kecepatan kendaraan

v

Ivlendesain fasiltias pejalan kaki raenurut skenario lebar
terbaik dengan pedoraan PUPR. tahun 2014 dan 2012

v

Kesirapulan dan Saran

Selesal

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian
(lanjutan)

Tidak





